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ABSTRAK

Moh. Ecip Fresly Pontoh. P2115003. EfektifitasPemberian Limbah Cair Tahu Dan Ekstrak
Daun Kelor TerhadapPertumbuhanProduksi Kacang Hijau (Vigna radiata L.). Dibawah
bimbingan M. Darmawan dan Muh. Igbal Jafar

Kacang hijau adalah jenis tanaman leguminose yang tahan terhadap kekeringan, sehingga
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan. Rendahnya produktivitas kacang hijau disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain kurangnya unsur hara dan kesuburan tanah berkurang akibat dari
penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan.Ekstrak daun segar kelor memiliki kandungan
zeatin tinggi dan telah terbukti. Zeatin merupakan salah satu bentuk yang paling umum dari
sitokinin pada tanaman dan terjadi secara alami. Sitokinin merupakan hormon yang dapat memacu
pertumbuhan dan produksi pada tanaman.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK”) dengan perlakuan PO : Tanpa
Perlakuan (Kontrol), P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun
kelor, P2 : 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman ektrak daun kelor dan P3 : 60
ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak daun kelor. Hasil penelitian
menunjukan pada pengamatan tinggi tanaman perlakuan P2 menunjukan hasil yang berbeda nyata
dibandingkan kontrol pada pengamatan 4 MST dan 6 MST sedangkan P3 menunjukan hasil
berbeda nyata pada pengamatan 6 MST. Pengamatan jumlah daun perlakuan P2 memberikan
menunjukan hasil yang berbeda nyata dibandingkan kontrol pada pengamatan 2 MST dan 4 MST.
Untuk pengamatan jumlah polong, berat polong, dan berat kacang hijau perlakuan P1 menunjukan
hasil yang tertinggi dibandingkan kontrol dan perlakuan yang lainnya.

Kata Kunci : Kacang Hijau, Ekstrak Daun Kelor, Limbah Air Tahu
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kacang hijau merupakan tanaman yang dapat bertahan dalam kondisi kering,

sehingga tanaman ini sangat potensial untuk dikembangkan pada daerah yang
memiliki kondisi lingkungan yang panas. Faktor yang menyebabkan rendahnya
produksi kacang hjjau adalah teknik budidaya yang belum maksimal, terjadinya
serangan hama dan penyakit pada tanaman kacang hijau, serta penggunaan pupuk
dan pestisida kimia yang tidak sesuai dengan anjuran.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 menunjukkan bahwa
produksi kacang hijau berfluktuatif dari tahun ketahun. Adapun data produksi
kacang hijau di Indonesia dan di provinsi Gorontalo dapat diliat pada Tabel 1
berikut ini :

Tabel 1. Rata-Rata Produktivitas Kacang Hijau di Gorontalo dan Indonesia

Tahun Gorontalo (ton/ha) Indonesia (ton/ha)
2015 138 271,463
2016 129 252,985
2017 26 241,334
2018 13 234,718

Sumber : BPS, 2019

Dalam usaha pertanian untuk mencapai produksi yang tinggi melalui berbagai
asupan sarana produksi seperti pupuk, hormon untuk pertumbuhan atau pestisida
banyak digunakan Salah satunya dengan menggunakan pupuk organik dan
penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Limbah cair tahu adalah salah satu jenis
pupuk yang banyak mengandung bahan organik yang sangat baik dalam

mensupord pertumbuhan kacang hijau. Kandungan dari limbah cair tahu adalah



protein 40-60%, karbohidrat 25-50% dan lemak 10%. Bahan organic yang
terdapat pada limbah cair tahu akan meningkatkan kandungan fosfor, nitrogen,
sulfur dan air (Hikmah, 2016).

Selain pembuatan pupuk organik dari limbah cair tahu digunakan pula ekstrak
daun kelor. Ekstrak daun kelor mengandung zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik
dan beberapa mineral yang dapat memicu pertumbuhan tanaman. Esktrak daun
kelor dapat meningkatkan hasil tanaman dengan cara menyeprotkan daun kelor ke
daun bawang, paprika, kopi, teh, cabai dan jagung (Fuglie, 2000).

Permasalahannya yaitu belum diketahui pengaruh dosis pupuk limbah air tahu
serta ekstrak daun kelor pada hasil dan pertumbuhan tanaman kacang hijau.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian
dengan judul efektifitas limbah cair tahu dan ekstrak daun kelor untuk
pertumbuhan kacang hijau (Vigna radiata L.).

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah perlakuan limbah cair tahu dan ekstrak daun kelor mempengaruhi
pertumbuhan kacang hijau?

2. Berapakah dosis limbah air tahu dan ektrak daun kelor yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan pemberian pupuk organik dari limbah
cair tahu dan ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang hijau.

2. Untuk mengetahui dosis pupuk organik cair limbah air tahu dan ekstrak daun



kelor yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi dari tanaman kacang hijau.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai informasi untuk petani mengenai dosis penggunaan pupuk cair limbah
air tahu dan ektrak daun kelor pada budidaya tanaman kacang hijau.
2. Sebagai informasi manfaat dari limbah air tahu dan daun kelor
3. Sebagai informasi awal bagi peneliti selanjutnya untuk penentuan dosis

penggunaan limbah cair air tahu dan ektrak daun kelor.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kacang Hijau

Kacang hijau adalah tanaman semusim yang berumur pendek (kurang lebih 60
hari). Tanaman kacang hijau tergolong kedalam tanaman palawija sehingga
disebut juga mungben, gren gram ataw golden gram.Tanaman kacang hijau
berbentuk perdu atau semak dan memiliki polong. Menurut Jasmani (2006) dalam
Husna (2016) taksonomi kacang hijau adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Devisi . Spermatophyta
Sub divisi :Angiospermae
Ordo ; Leguminales
Family :Leguminoceae
Genus : vigha
Spesies : Vigna radiata L

Tanaman kacang hijau berbentuk tegak dengan ketinggian 30-110 cm
tergantung dari bentuk varietasnya. Sedangkan untuk bentuk cabangnya
menyamping pada bagian utama bentuknya bulat dan berbulu juga memiliki
warna coklat muda (Husna, 2016).

Karateristik daun trifoliate terdiri dari 3 helaian. Daun berbentuk lonjog
dengan bagian ujung daun runcing. Tangkai daunnya berbentuk memanjang lebih
memanjang dari daunnya. Warna daunnya hijau muda sampai hijau tua (Fitriani,

2014).



Tanaman kacang hijau pada bagian bunga berbentuk seperti kupu- kupuyang
tersusun dalam tandan, dan dapat menyerbuk sendiri. Bunga kacang hijau
termasuk jenis tanaman yang berkelamin sempurna. Proses penyerbukan terjadi
pada malam hari sehingga pada pagi hari bunga kacang hijau akan mekar dan
pada waktu sore hari sudah layu (Purwono dan Hartanto dalam Fitriani, 2014).

Panjang polong yang menyebar dan menggantung dalam bentuk silindris yaitu
antara 6-15 cm dan berbulu pendek. Pada waktu itu tanaman pada usia muda
berwarna hijau kemudian setelah berwarna hitam. Setiap polong berisi 10-15 biji,
Umur polong menjadi tua yaitu 60-120 hari setelah tanam. Perontokan bunga
sering terjadi dengan mencapai angka 90% (Rukmini, 2017).

Perakaran tanaman kacang hijau tersusun atas akar tunggang, akar serabut, dan
akar lateral kemudian Perakaran kacang hijau dapat membentuk bintil akar
(nodule)serta biji kacang hijau lebih kecil dibandingkan biji kacanglain dan warna
bijinya hijau kusam atau hijau mengkilap, dan ada yang berwarna kuning, coklat
dan hitam. Biji kacang hijau terdiri dari kulit, pusar biji (hilum) dan embrio
(Bambang dalam Rukmini, 2017).

2.2 Pupuk

Yang diperlukan oleh sejumlah tanaman dan tanah adalah pupuk yang
mengandung sejumlah bahan nutrisi yang ditambahkan kepada tanah untuk
tujuan memperbaiki sifat fisik,kimia dan biologi tanah. Karena berkaitan erat

dengan  proses  kegemburan  tanah  poritas serta daya  serap.



Kemudian untuk ketersediaan unsure hara sifat kimia berkaitan dengan ph
(tingkat keasaman tanah). Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari
hewan dan tumbuhan hijau yang sudah melalui proses rekayasa ataupun melalui
proses pelapukan yang bentuknya padat atau cair, dan biologi dari tanah
(Khairunisa, 2015).

Menurut Rohmani (2013) pupuk organik yaitu hasil akhir dari penguraian
bagian atau sisa tanaman dan hewan (mahlum hidup) seperti pupuk kandang,
pupuk kompos, pupuk hijau, guano dan lain sebagainya. Beberapa syarat bahan
alami yang akan dijadikan pupuk adalah bentuk senyawa organik yang mudah
diserap oleh tanaman, didalam tanah pupuk tersebut tidak meninggalkan sisa asam
organik dan mempunyai kadar C organik yang tinggi seperti arang.

Pupuk organik memiliki banyak keuntungan seperti memiliki unsure hara
makro dan mikro yang memperbaiki struktur tanah, ramah lingkungan, murah
serta mudah diperoleh. Selain itu mampu menyerap dan menampung air lebih
lama dibandingkan pupuk anorganik dan mampu meningkatkan jumlah
mikroorganisme pada media tanam hingga dapat meningkatkan unsur hara
tanaman (Khairunisa, 2015). Tujuan pemupukan ada dua yaitu menyediakan
unsur hara yang cukup, memperbaiki serta memelihara kondisi tanah dalam hal
struktur, kondisi derajat kemasaman, potensi pengikat terhadap zat makanan
tanaman. Pemupukan merupakan upaya pemberian nutrisi kepada tanaman guna
menunjang  kelangsungan hidupnya. Sifat biologi berkaitan dengan
mikroorganimse tanaman pembuatan pupuk dari bahan organik ataupun

anorganik. Pemberian pupuk harus



memperhatikan takaran yang diperlukan oleh tanaman. Pemberian pupuk jangan
melebihi atau kurang sesuai dengan takaran karena akan mengganggu
pertumbuhan serta perkembangan tanaman. Aplikasi pemupukan dapat dilakukan
melalui tanah maupun menyeprotkan pada daun (Sandi, 2016).

Pupuk organik cair merupakan hasil fermentasi dari bahan organik baik dari
hewan maupun dari tumbuhan. Pupuk organik cair merupakan pupuk organik
yang sangat mudah digunakan oleh tanaman untuk proses pertumbuhannya, selain
itu beberapa keunggulan dari pupuk organik cair adalah cara pengaplikasinya
lebih mudah dibandingkan dengan pupuk padat, pupuk organik cair memiliki
kandungan unsur hara yang mudah diserap, dalam pupuk organik cair
mengandung mikroogranisme yang jarang terdapat pada pupuk organik padat.
Pupuk organik cair juga memiliki kelebihan yaitu mampu mengatasi defisiensi
hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara, serta juga mampu
menyediakan hara secara cepat. Untuk memudahakan unsur hara dapat diserap
tanah, serta juga mampu menyediakan hara secara cepat. Untuk memudahkan
unsur hara diserap tanah dan tanaman bahan organik dapat dibuat menjadi pupuk
cair terlebih dahulu. Pupuk cair menyediakan nitrogen dan usnur mineral lainnya
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Hadisuwito, 2012).

Bahan baku yang sangat bagus untuk pembuatan pupuk cair yaitu berasal dari
sampah organik seperti bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi.
Pupuk yang diberikan lewat daun dengan cepat dapat diabsorbsi oleh daun. Untuk
mengatasi defisiensi unsure hara makro maupun mikro yaitu dengan pemberian

pupuk organik cair. Pemakaian pupuk daun memiliki kelebihan yaitu pupuk daun



dapat memberikan hara sesuai kebutuhan tanaman, oleh karena itu pupuk daun
diberikan lebih sering tetapi dosisnya rendah, pemberian pupuk kedalam tanah
tidak seluruhnya mencapai akar tanaman karena adanya beberapa kendala, baik
sifat kimia atau sifat fisik tanah, kelarutan pupuk pada daun lebih baik
dibandingkan pupuk yang diaplikasi diakar, pemberian pupuk daun dapat lebih
merata dan untuk mengatur kepekatan tanaman diatur sesuai pertumbuhan
tanaman (Manuel, 2017).

Pemupukan pada daun mempunyai beberapa keuntungan diantaranya, adalah
menghindari terjadi kompetisi pengambilan unsur hara dalam tanah, menghindari
kerusakan tanah akibat pemupukan melalui tanah terlalu berat, tidak ada unsur
hara yang terbuang, tidak mencemari lingkungan, tanaman tumbuh cepat,
perakaran tumbuh lebat dan kuat, serta merangsang tanaman cepat berbunga dan
berbuah (Hadisuwito, 2012).

2.3 Limbah Cair Air Tahu

Diketahui limbah Cair Tahu mengandung BOD (Biological Oxygen Demand)
sebesar 5000-10.000 mg/l dan COD (Chemical Oxygen Demand) 700012.000
mg/l serta tingkat kemasaman yang sangat rendah, yaitu 4-5.” “Suhu dari limbah
tahu dapat mencapai 40-46°C dan dapat N (Nitrogen) berperan dalam merangsang
pembentukan organ sel. Penyerapan tanaman terhadap limbah lebih cepat jika
dibandingkan dengan penyerapan tanah terhadap pupuk. Karena limbah cair
dalam bentuk larutan lebih cepat diserap oleh tanaman. Dalam limbah tahu
terdapat senyawa N dalam bentuk Norganik, N-nitrit (NO2-), N-nitrat (NO3-), N-

ammonium (NH4+). Senyawa nitrat mempengaruhi kehidupan biologis, kelarutan



oksigen, dan gas lainnya, juga kerapatan air, viskositas, dan tegangan permukaan.
Bahan organik yang memilki kandungan seperti karbohidrat sebesar 25-50%
protein sebanyak 40-60% serta minyak dan lemak sebesar 10% (Sugiharto,
1997). Kandungan limbah tahu memiliki organik tinggi (Rosallina, 2008).”
“Protein dalam limbah cair tahu jika terurai oleh mikroba tanah akan melepaskan
senyawa Nyang akhirnya akan diserap oleh akar tanaman (Asmoro, 2008)
sehingga limbah tahu memiliki potensi untuk dijadikan pupuk organik (Rosallina,
2008).

Untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan dapat memanfaatkan
berbagai limbah menjadi pupuk organik, dengan bahan organiknya yang tinggi,
limbah dapat bertindak sebagai sumber organik makanan oleh pertumbuhan
mikroba (Desiana,2013). Bahan-bahan organik berupa protein 60%, karbohidrat
25% - 50%, dan lemak 10% terdapat pada kandungan limbah cair tahu dan dapat
segera terurai dalam lingkungan menjadi senyawa-senyawa turunan yang dapat
mencemari lingkungan (Pohan, 2008).

2.4 Kandungan Limbah Cair Tahu

Limbah industry tahu merupakan limbah yang dihasilkan dalam proses
pembuatan tahu maupun pada saat pencucian kedelai.” “Limbah yang dihasilkan
berupa limbah padat dan cair. Limbah padat belum dirasakan dampaknya terhadap
lingkungan karena dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak, tetapi limbah cair
akan mengakibatkan bau busuk dan bila dibuang langsung ke sungai akan

menyebabkan tercemarnya sungai. (Darma, 2015).



Pada umumnya limbah industri tahu dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu limbah
padat dan limbah cair. Limbah padat tahu berupa kotoran hasil pembersihan
kedelai (batu, tanah, kulit kedelai dan benda padat lainnya yang ada pada kedelai)
dan sisa saringan bubur kedelai yang disebut ampas tahu. Ampas tahu ini masih
memiliki kadar protein tinggi sehingga masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ( Munawaroh et al, 2013). Digunakan juga untuk bahan minuman ternak,
makanan ikan, bahan pembuatan nata de soya, dan juga sebagai pupuk (Asmoro,
2008). Pemanfaatan berbagai limbah menjadi pupuk organik merupakan salah
satu upaya untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan, dengan bahan
organiknya yang tinggi, limbah dapat bertindak sebagai sumber organik makanan
oleh pertumbuhan mikroba (Desiana, 2013).

lon Hidrogen merupakan suatu ukuran kualitas dari air maupun dari air limbah.
Adapun kadar yang baik adalah kadar dimana masih memiliki kehidupan biologis
dalam air dengan baik.. Limbah yang mempunyai konsentrasi air limbah akan
menyulitka terjadinya proses penjernihan air limbah itu sendiri. pH yang bagus
untuk air minum adalah limbah netral (Sugiharto, 2014). Biogas merupakan gas
yang mudah terbakar dan mudah didapatkan yang di peroleh dari proses
fermentasi bahan-bahan organik oleh bakteri anaerob, yaitu bakteri yang hidup
dalam kondisi kedap udara di dalam sebuah tabung digester. Secara alami gas ini
di dapatkan pada limbah tahu, limbah pembuangan air tumpukan sampah, dasar
danau atau rawa, kotoran manusia, kotoran ternak, dan limbah pertanian (Al

Hasibi, 2013).
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Tahu adalah endapan protein dari sari kedelai yang menggunakan bahan
penggumpal. Pengumpulan tahu dilakukan dengan penambahan cairan garam
kalsium, misalnya kalsium sulfat (CaSOs) dan asam asetat (CH3COOH). Tahu
termasuk bahan makanan yang terkadar air tinggi. Besarnya kadar air dipengaruhi
oleh bahan pengggumpal yang dipakai pada saat pembuatan tahu. Kandungan
protein tahu tidak terlalu tinggi, hal ini disebabkan oleh kadar air yang sangat
tinggi. Selain air, protein juga merupakan media yang baik untuk pertumbuhan
mikroorganisme pendegradasi yang menyebabkan bahan mempunyai daya awet
rendah.

Menurut penelitian Hikmah (2016) menunjukkan hasil bahwa perlakuan
pemberian limbah cair tahu berpengaruh terhadap produksi tanaman kacang hijau.
Perlakuan terbaik adalah 62 ml/tanaman dibandingkan dosis perlakuan yang
lainnya.

2.5 Kandungan Ekstrak Daun Kelor

Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat pertumbuhan tanaman
secara alami. Daun kelor yaitu tanaman yang mempunyai unsure asam amino
yang lengkap. Hal ini dikarenakan adanya zat zeatin, sitokinin, askotbat, fenotik,
dan mineral seperti Ca, K dan Fe yang dapat memicu pertumbuhan (Krisnadi,
2015).

Menurut Penelitian Kartika (2013), pemberian pupuk orgaik cair memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman Pakchoy. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organic cair berpengaruh baik untuk setiap parameter

pertumbuhan.
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Kandungan daun kelor memiliki unsure hara seperti nitrogen 0,015%, Fosfor
16,306% dan Kalsium 2,944%. Peranan penting dalam ketiga unsure hara tersebut
dalam berperan untuk akar tanaman. Unsur hara Nitrogen berfungsi dalam
pembentukan akar, Fosfor berfungsi merangsang pertumbuhan akar muda dan
kalsium berfungsi dalam proses pembentukan akar. Kalsium berpengaruh pada
suatu titik tumbuh di ujung akar sehingga akan mengakibatkan akar bertambah
dan memacu pertumbuhan tanaman cabai (Astuti, 2016).

Menurut penelitian Banu et al (2015) menunjukan bahwa perlakuan dengan
ekstrak daun kelor memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi. Dosis 150 ml /tanaman memberikan hasil terbaik sebesar 153 g per
tanaman.

2.6 Hipotesis

Berdasarkan dari studi literatur maka diduga :

1 Pemberian ekstrak limbah air tahu dan ekstrak daun kelor memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau

2. Perlakuan 60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak daun
kelor memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman kacang hijau.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Luwoo Kabupaten Gorontalo Provinsi
Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan dari bulan
Desember 2018 sampai Februari 2019.
3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, gembor,
gelas ukur, polybag, meteran, mistar, timbangan analitik, label, kamera, drum
ukuran 210 |, termomoter, jeringen, alat pengaduk dan alat tulis menulis. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah air tahu, daun kelor, benih
kacang hijau varietas Vima 2, EM4 dan pupuk kandang ayam.
3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 4 perlakuan. Adapun perlakuan adalah sebagai berikut :
PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun kelor
P2 : 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman ektrak daun kelor
P3 : 60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak daun kelor
Perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali sehingga diperolen 12 unit
percobaan. Setiap unit percobaan diambil 4 tanaman sampel sehingga diperoleh

48 tanaman sampel.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Media Tanam

Untuk media tanam kacang hijau yaitu dari campuran pupuk kandang serta
tanah dimasukkan kedalam polibag dengan perbandingan 2 : 1. Media tanam yang
dicampurkan dengan pupuk kandang ayam yaitu tanah, keduanya dicampurkan,
selanjutnya diisikan kedalam polibag yang berukuran 30 x 35 cm.
3.4.2 Penanaman

Penanaman langsung ditanam di dalam polibag.serta dilakukan pada sore hari
dan setiap polybag di isi satu benih kacang hijau.
3.4.3. Pemeliharaan
1. Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari sesuai dengan kondisi
lingkungan.
2. Penyiangan pada tanaman yaitu dengan mencabut langsung gulma pada sekitar
tanaman.

3.4.4 Pembuatan Pupuk Organik Limbah Air Tahu

Pembuatan pupuk organik dari limbah air tahu dengan cara menuangkan
limbah tahu ke dalam drum plastik ukuran 210 | kemudian menambahkan
bioktivator EM4 sebanyak 200 ml ke dalam drum plastik tersebut, selanjutnya
memasukan gula pasir sebanyak 200 g lalu diaduk hingga semua bahan
tercampur. Selama proses penguraian berlangsung setiap 2 hari dilakukan
pengadukan untuk membebaskan gas yang diproduksi selama berlangsung, dan

mengamati kondisi fisik pupuk organik cair.
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3.4.5 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

Daun kelor yang digunakan adalah daun kelor muda. Daun dihancurkan dan
dicampuran air 1 liter untuk 1 kg daun kelor. Bahan yang telah hancur kemudian
disaring dengan cara dibungkus kain kemudian diremasremas. Pembuatan ekstrak
daun kelor yaitu dalam waktu 5 jam dari proses pembuatan apa bila belum
digunakan dalam waktu lima jam larutan tersebut disimpan dalam kulkas dengan
suhu pada maksimal 15 °C dan hanya diambil bila diperlukan untuk digunakan.
3.4.6 Aplikasi Pupuk Organik Cair Limbah Air Tahu dan Ekstrak Daun

Kelor

Pupuk limbah cair tahu dan ekstrak daun kelor diberikan pada tanaman kacang
hijau dengan cara disiram pada tanaman sesuai dengan dosis dan perlakuan
masing-masing. Waktu pemberiannya yaitu sebelum penanaman, 15 HST, 30 HST
dan 45 HST.
3.4.7 Panen

Pemanenan pada kacang hijau dilakukan pada umur 58-65 hari. Adapun ciri-
ciri panen pada kacang hijau adalah polong telah kering dan mudah pecah,
berwarna coklat sampai hitam. Pemenenan dilakukan pada sore hari untuk
menghindari polong pecah saat pemanenan.
3.5 Variabel Pengamatan

variabel pengamatan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman pada umur 2 MST (Minggu Setelah Tanam), 4

MST, 6 MST, 8 MST dan 10 MST. Pengukuran tinggi tanaman diukur dari

15



pangkal batang sampai ujung titik tumbuh.
2. Jumlah Daun (helai)
Perhitungan jumlah daun dihitung mulai umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8

MST dan 10 MST. Daun kacang hijau yang dihitung adalah daun yang terbuka

sempurna.

3. Jumlah Polong (polong)
Jumlah polong dihitung setelah mulai munculnya polong sampai pada saat
panen.

4. Berat Panen Kacang Hijau (g)
Perhitungan berat biji kacang hijau pada saat panen dengan cara menimbang

kacang hijau dengan menggunakan timbangan analitik.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat efektivitas
limbah cair tahu dan ekstrak daun kelor untuk pertumbuhan kacang hijau, maka
hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan limbah cair tahu dan ekstrak daun
kelor memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau pada
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat polong dan berat kacang
hijau/tanaman.
4.1.1 Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis data menggunakan anova diperoleh hasil bahwa dengan
perlakuan pemberian limbah cair tahu dan ekstrak daun kelor memberikan
pengaruh nyata pada tinggi tanaman kacang hijau pada umur 4 MST (Minggu

Setelah Tanam) dan 6 MST. Adapun pengaruh perlakuan dapat dilihat pada Tabel

1.
Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kacang Hijau
Pengamatan
Perlakuan
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
PO 1153 36,83 a 3983 a 37,06
P1 11,33 41,89 ab 44,67 ab 43,50
P2 11,78 43,78 b 47,00 ¢ 45,00
P3 11,53 41,28 ab 45,67 bc 45,00
BNJ 1% tn 5,63 5,69 tn

Sumber  : Data Primer SetelahDiolah, 2020. Keterangan :
PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
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P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun kelor P2 :
40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman ektrak daun kelor P3 : 60
ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak daun kelor.

Tabel 1 diatas menunjukan pada umur 2 MST dan 6 MST tidak memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman kacang hijau. Pada 4 MST perlakuan P2 (40
ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman ektrak daun kelor)
memberikan pengaruh nyata dibandingkan dengan kontrol. sedangkan pada
perlakuan P1 ( 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun
kelor) dan P3 (60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak
daun kelor) tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan
kontrol. Pada 6 MST menunjukan perlakuan P2 dan P3 memberikan pengaruh
yang berbeda nyata dibandingkan dengan PO sedangkan perlakuan P1 tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata.

4.1.2 Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan analisis sidik ragam hasil pengamatan jumlah daun menunjukan
bahwa perlakuanPOC dari limbah cair tahu dan ekstrak daun kelor memberikan
pengaruh nyata pada umur 2 MST dan 4 MST sedangkan untuk 6 MST dan 8
MST tidak memberikan pengaruh yang nyata. Adapun pengaruh perlakuan POC

dari limbah cair tahu dan ekstrak daun kelor dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Pada Umur 2 MST dan 4 MST

Pengamatan
PRL
2 MST 4MST 6MST 8MST
PO 289 a 4,67 a 5,83 6,00
P1 35 b 561 ab 5,83 6,33
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P2 35 b 58 b 611 6,33
P3 35 b 561 ab 5,89 6,00
BNJ 1% 0,63 0,49 tn tn

Sumber : Data Primer SetelahDiolah, 2020.
Keterangan :

PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun kelor
P2 : 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman ektrak daun
kelor P3 : 60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak
daun kelor

Tabel 2 diatas menunjukan pada umur 6 MST dan 8 MST tidak memberikan
pengaruh terhadap jumlah daun kacang hijau, sedangkan pada umur 2 MST dan 4
MST memberikan pengaruh nyata dibandingkan dengan kontrol. Pada
pengamatan 2 MST perlakuan P1, P2 dan P3 memberikan pengaruh yang berbeda
nyata dibandingkan dengan kontrol dan pada pengamatan 4 MST perlakuan P2
yang menunjukan perbedaan nyata dibandingkan dengan kontrol.
4.1.3 Jumlah Polong (polong)

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian POC dari
limbah cair tahu dan ekstrak daun kelortidak memberikan pengaruh yang

dibandingkan kontrol pada pengamatan jumlah polong. Rata-rata jumlah polong

dapat dilihat pada Gambar 1 dibawabh ini :
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Gambar 1. Rata-Rata Jumlah Daun (Helai)

Keterangan : PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun kelor
P2 : 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman ektrak daun
kelor P3 : 60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak
daun kelor

Berdasarkan gambar 1 menunjukan perlakuan P1 adalah perlakuan yang
memiliki jumlah polong yang terbanyak yaitu 2,94 polong. Perlakuan P3
menghasilkan jumlah polong sebanyak 2,56 dan P2 sebanyak 2,50 polong
sedangkan perlakuan kontrol (P0O) menunjukan jumlah polong sebanyak 2,17

polong.

4.1.4 Berat Polong (gram)

Berdasarkan hasil analasis statistik menunjukan bahwa pemberikan POC
limbah air tahu dan ekstrak daun kelor memberikan pengaruh yang nyata pada
pengamatan berat polong kacang hijau. Adapun rata-rata berat polong kacang
hijau dengan perlakuan POC limbah tahu dan ekstrak daun gamal adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. Rata-Rata Berat Polong Kacang Hijau
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PRL Berat Polong

PO 14,44 a
P1 31,33 c
P2 26,85 b
P3 26,32 b
BNJ 1% 0,75

Sumber : Data Primer SetelahDiolah, 2020.

Keterangan :

PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol)

P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun
kelor P2 : 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman
ektrak daun kelor P3 : 60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150
ml/tanaman ektrak daun kelor.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat pada perlakuan P1,P2 dan P3 memunjukan
hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan P1 menunjukan
hasil tertinggi yaitu 31,33 gram sedangkan kontrol 14,44 gram. Sedangkan
perlakuan P2 dan P3 menghasilkan jumlah polong 26,85 polong dan 26,32 polong.
4.1.5 Bobot Kacang Hijau (sampel)

Berdasarkan hasil analisis statitik menunjukan bahwa perlakuan POC Limbah
Air Tahu dan ektrak daun kelor menunjukan hasil yang berbeda nyata
dibandingkan kontrol pada pengamatan bobot kacang hijau.Adapun rata-rata
bobot kacang hijau dengan perlakuan POC limbah tahu dan ekstrak daun gamal
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Rata-Rata Bobot Kacang Hijau (gram)

PRL Berat Kacang Hijau
(sampel)

PO 12,49 a

P1 26,52 b

P2 22,71 b

P3 23,14 b

BNJ 1% 4,53
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Sumber . Data Primer Setelah

Diolah, 2020. Keterangan :

PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol)

P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun
kelor P2 : 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman
ektrak daun kelor P3 : 60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150
ml/tanaman ektrak daun kelor.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat pada perlakuan P1,P2 dan P3 memunjukan
hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan P1
menunjukan hasil tertinggi yaitu 26,52 gram sedangkan kontrol 12,49 gram.
Sedangkan perlakuan P2 dan P3 menghasilkan jumlah polong 22,71 polong dan

23,14 polong.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan P2 yaitu 40 ml/tanaman
P.O limbah air tahu + 100 ml/tanaman ekstrak daun gamal menunjukan hasil yang
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol (PO) pada minggu ke 4 MST dan 6
MST. Sedangkan perlakuan P3 yaitu 60 ml/tanaman P.O limbah air tahu + 150
ml/tanaman esktrak daun kelor menunjukan hasil yang berbeda nyata dibandigkan
kontrol pada pengamatan 6 MST. Hal ini disebabkan karena limbah air tahu
mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutukan oleh tanaman
untuk proses pertumbuhan dan produkdinya. Limbah cair tahu dari hasil analisis
mengandung zat-zat karbohidrat, protein, lemak dan mengandung unsur hara

N,P,K,Ca, Mg dan Fe (Desiana et al, 2013). POC limbah tahu memiliki
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kandungan N,P, dan K yang cukup tinggi yaitu 331 ppm, 774 ppm dan 1217 ppm
(Makiyah,2013). Gardner dkk dalam Susilawati et al (2018) menyatakan bahwa
bahwa unsur N berperan dalam pembentukan klorofil, semakin tinggi N yang
diserap tanaman maka klorofil semakin meningkat. Klorofil berfungsi sebagai
absorben cahaya matahari dan dapat meningkatkan laju fotosintesis yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Selain pemanfaatan limbah cair tahu, peningkatkan pertumbuhan kacang hijau
juga dapat dirangsang dengan pemberian ZPT. ZPT merupakan senyawa organik
yang secara eksogen diberikan pada tanaman untuk merangksang, menghambat
dan memotifikasi proses fisiologi dalam pertumbuhan namun tidak berperan
sebagai nutrisi. Tujuan penggunaan ZPT adalah menambahkan kadar hormon
yang telah ada pada tanaman sehingga mempercepat pertumbuhan tanaman
dengan harapan diperoleh hasil yang baik (Darmawan, 2014). Salah satu ZPT
alami yang sering digunakan adalah ekstrak daun kelor. ekstrak daun kelor
mengandung hormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu
hormon cytokinine Krisnadi (2012).Manfaat ekstrak daun kelor dapat digunakan
dengan disemprotkan pada daun untuk mempercepat pertumbuhan tanaman (Nur,
2016).

4.2.2 Jumlah Daun (Helai)

Pengamatan jumlah daun, perlakuan P2 menunjukan hasil yang berbeda nyata
dibandingkan kontrol pada pengamatan 2 MST dan 4 MST. Perlakuan P1 dan P3
menunjukan hasil yang berbeda nyata dengan kontrol pada pengamatan 2 MST

sedangkan pada pengamatan 4 MST, 6 MST dan 8 MST tidak menunjukan hasil
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yang berbeda nyata. Perlakuan POC dari limbah air tahu dan ekrak daun kelor
menunjukan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan dengan tanpa
perlakuan (kontrol). Hal ini disebabkan karena POC dari limbah air tahu dan
ekstrak daun kelor mengandung N, Fe, Mg yang sangat dibutuhkan dalam
pembentukan daun pada tanaman. Subhan (2004) menyatakan kandungan Mg
sangat berperan pada pembentukan dan hasil fotosintesis dan mempengaruhi
warna daun yang lebih hijau. Cambell (2008) menyatakan bahwa unsur terpenting
dalam proses pembetukan protein dan hormon dalam memacu pertambahan daun.
Fe berperan dalam proses pembentukan protein, sebagai katalisator pembentukan
klorofil (Jamal, 2016).

Ekstrak daun kelor (Moringa olievera) diketahui mengandung banyak hormon
sitokonin dan zaetin. Hormon tumbuh sitokinin berperan aktif dalam proses
pembelahan sel dan pertumbuhan sel baru pada tanaman, sedangkan zaetin
merupakan sumber antioksidan yang mampu menunda proses penuaan (Rahman
et al, 2017)

4.2.3 Polong

Hasil analsisi sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan POC limbah air tahu
dan ekstrak daun kelor tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
jumlah polong pada kacang hijau. Namun pada pengamatan rata-rata hasil dengan
perlakuan POC menghasilkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol. Pada pengamatan berat polong perlakuan dengan POC limbah air tahu
dan ekstrak daun kelor menunjukan hasil yang berbeda nyata dibandingkan

kontrol. Perlakuan P1 dengan dosis 20 ml/tanaman merupakan perlakuan yang
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terbaik dibandingkan kontrol dan perlakuan yang lain. Pengamatan bobot kacang
hijau per sampel menunjukan bahwa perlakuan POC limbah air tahu dan ekstrak
daun kelor menunjukan hasil yang berbeda nyata dibandingkan kontrol.

Perlakuan POC limbah tahu secara umum mampu meningkatkan pertumbuhan
dan produksi kacang hijau. Hal ini disebabkan perlakuan POC dapat
meningkatakan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, dimana unsur hara tersebut
akan dimanfaatkan dalam proses fisiologi tanaman diantaranya fotosintesis,
sehingga fotosintat yang dihasilkan akan ditranslokasikan untuk pembentukan
biji. Poulton et al (1989) menyatakan bahwa proses metabolisme tanaman sangat
ditentukan oleh ketersediaan unsur hara diantaranya unsur hara makro dan mikro
dalam jumlah yang cukup dan seimbang, baik pada fase vegetatif dan fase

generatif.

Nitrogen adalah unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman yang
memiliki fungsi dalam penyusunan klorofil, asam amino, protein dan enzim.
Selain unsur N, unsur P dan K juga sangat berperan penting dalam proses fisiologi
dan metabolisme tanaman yaitu dalam pembentukan dan pemasakan biji. Unsur P
yang terkandung dalam POC limbah tahu berperan dalam mempercepat
pemasakan buah dan pemingkatkan produksi. Peningkatan produksi pada kacang
hijau dengan perlakuan POC disebabkan karena tersedianya unsur P yang cukup
dapat di serap oleh tanaman dan dimanfaatkan untuk aktifitas metabolisme seperti
fotosintesis. Menurut Munawar (2011) menyatakan unsur fosfor merupkan bagian

esensial dari banyak gula fospat yang berperan dalam pematangan dan
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pembentukan biji.

Penggunaan proses fotosintesis sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara pada proses pembentukan dan pengisian polong yang kemudian mampu
menghasilkan protein,vitamin, lemak,mineral dan karbohidrat. yang akan
ditranslokasikan kebagian penyimpanan biji sehingga terbentuknya polong yang
berisi. Unsure hara Mg berpungsi untuk meningkatkan kualitas dari buah dan biji
serta berperan dalam pembentukan buah. Oleh sebab itu salah satu unsure hara
yang terdapat dalam POC limbah air tahu yaitu Fe dan Mg. Salah satu unsur hara
yang terdapat pada POC limbah air tahu adalah Fe dan Mg. (Susilawatiet al,

2018).
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5.1

1

5.2

2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
POC dari limbah cair air tahu dan ekstrak daun kelor memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau pada variabel
tinggi tanaman, jumlah daun, berat polong, bobot kacang hijau
Perlakuan terbaik untuk pengamatan vegetatif pada kacang hijau adalah
perlakuan P2 yaitu 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman
ektrak daun kelor, sedangkan untuk pengamatan generatif pada kacang hijau
adalah P1 yaitu 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak
daun kelor
Saran
Untuk penelitian berikutnya lebih memperhatikan penggunaan benih yang
digunakan.
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh penggunaan POC
limbah air tahu dengan ekstrak daun kelor dengan menggunakan perlakuan

yang berbeda dan varietas yang beragam.
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LAY-OUT PENELITIAN

PO P1
000 - 000
—>

P1 I 50 cm

P2
P3

Keterangan :

P2

P3
PO

PO : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
P1 : 20 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 50 ml/tanaman ektrak daun kelor

P2 : 40 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 100 ml/tanaman ektrak daun kelor

P3 : 60 ml/tanaman P.O Limbah Air Tahu + 150 ml/tanaman ektrak daun kelor Selata

P2

P3

P4
P1

Utara



LAMPIRAN

Tinggi Tanaman (cm)

2 MST

KELOMPOK Rata-
PRL T i Total — pota
PO 12,00 11,17 11,42 34,58 11,53
P1 11,33 11,33 11,33 34,00 11,33
P2 12,33 11,50 11,50 35,33 11,78
P3 11,75 11,33 11,50 34,58 11,53
Total 35,67 34,00 34,25 138,50 11,54
Tabel Anova 2 MST

) F-Tabel

SK Db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 0,3 0,1 1,94 th 4,84 6,33
Kelompok 2 0,6 0,3 581 ** 346 5,24
Galat 6 0,31 0,05
Total 11 1,21
KK :1,97%87ay
4 MST

KELOMPOK Rata-
PRL T i Total — pota
PO 38,17 38,83 33,50 110,50 36,83
P1 45,67 4417 35,83 125,67 41,89
P2 47,00 46,17 38,17 131,33 43,78
P3 41,33 42,50 40,00 123,83 41,28
Total 130,83 129,17 107,50 491,33 40,94
Tabel Anova 4 MST

. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 77,84 25,95 6,39 ** 484 6,33
Kelompok 2 99,42 49,71 12,24 ** 3,46 5,24
Galat 6 24,36 4,06
Total 11 201,62

KK :4,92 %



6 MST

KELOMPOK Rata-
PRL 4 T i Total  pata
PO 40,00 40,00 39,50 119,50 39,83
P1 4650 46,33 41,17 134,00 44,67
p2 47,33 50,67 43,00 141,00 47,00
P3 43,83 47.83 45,33 137,00 45,67
Total 133,83 137,00 123,67 531,50 44,29
Tabel Anova 6 MST

. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 005 001
Perlakuan 3 87,7 29,23 7,06 ** 484 6,33
Kelompok 2 31,42 15,71 3,79 * 3,46 5,24
Galat 6 24,85 414
Total 11 143,97
KK : 4,59 %
8 MST

KELOMPOK Rata-
PR T i Total  pata
PO 37,17 36,17 37,83 111,127 37,06
P1 47.17 45,17 38,17 130,50 43,50
P2 47,00 4517 42 83 135,00 45,00
P3 40,67 47,67 46,67 135,00 45,00
Total 131,33 126,50 118,83 511,67 42,64
Tabel Anova 8 MST

. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 005 001
Perlakuan 3 129,22 43,07 3,53 tn 484 6,33
Kelompok 2 10,2 51 0,42 tn 3,46 5,24
Galat 6 73,27 12,21
Total 11 212,69
KK : 8,20 %
Jumlah Daun (Helai)
2 MST
KELOMPOK Rata-

PRL | T T Total  pata
PO 2,83 3,17 2,67 8,67 2,89
P1 3,50 3,50 3,67 10,67 3,56



P2 3,50 3,50 3,67 10,67 3,56
P3 3,67 3,50 3,50 10,67 3,56
Total 9,83 10,17 10,00 40,67 3,39
Tabel Anova 2 MST
. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 1 0,33 11,11 ** 484 6,33
Kelompok 2 0,05 0,03 0,83 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,18 0,03
Total 11 1,23
KK :511 %
4 MST

KELOMPOK Rata-
PRL T i Total — pota
PO 4,83 4,67 4,50 14,00 4,67
P1 5,67 5,67 5,50 16,83 5,61
P2 6,00 5,67 6,00 17,67 5,89
P3 5,67 5,67 5,50 16,83 5,61
Total 16,50 16,00 16,00 65,33 5,44
Tabel Anova 4 MST

. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 2,58 0,86 4691 ** 484 6,33
Kelompok 2 0,06 0,03 1,64 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,11 0,02
Total 11 2,75
KK : 2,49 %
6 MST

KELOMPOK Rata-
PRL T i Total — pota
PO 6,00 5,67 5,83 17,50 5,83
P1 5,67 5,83 6,00 17,50 5,83
P2 6,50 5,83 6,00 18,33 6,11
P3 5,33 6,17 6,17 17,67 5,89
Total 18,17 17,33 17,83 71,00 5,92




Tabel Anova 6 MST

. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0,05 0.01
Perlakuan 3 0,16 0,05 0,41 th 4,84 6,33
Kelompok 2 0,04 0,02 0,15 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,78 0,13
Total 11 0,98
KK : 6,09 %
8 MST

KELOMPOK Rata-
PRL 4 T i Total  pata
PO 6,00 6,17 5,83 18,00 6,00
P1 6,83 6,00 6,17 19,00 6,33
P2 7,00 6,00 6,00 19,00 6,33
P3 5,67 6,17 6,17 18,00 6,00
Total 19,83 18,17 18,00 74,00 6,17
Tabel Anova 8 MST

. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 0,33 0,11 0,65 th 4,84 6,33
Kelompok 2 0,26 0,13 0,77 tn 3,46 5,24
Galat 6 1,01 0,17
Total 11 1,6
KK : 6,65 %
Jumlah Polong

KELOMPOK Rata-
PRL T o R
PO 2,17 2,50 1,83 6,50 2,17
P1 3,17 3,33 2,33 8,83 2,94
P2 2,67 2,50 2,33 7,50 2,50
P3 2,67 2,33 2,67 7,67 2,56
Total 10,67 10,67 9,17 30,50 254




Tabel Anova Jumlah Polong

. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0,05 0.01
Perlakuan 3 0,91 0,30 3,25 tn 4,84 6,33
Kelompok 2 0,38 0,19 2,04 tn 3,46 5,24
Galat 6 0,56 0,09
Total 11 1,85
KK : 12,02 %
Berat Kacang Hijau/Tanaman
Kelompok Rata-
PRL T I ol bt
PO 0,56 1,25 0,78 2,58 0,86
P1 1,60 2,25 1,46 5,31 1,77
P2 1,43 1,61 1,44 4,48 1,49
P3 1,30 1,54 1,61 4,44 1,48
Total 4,89 6,65 5,28 16,81 1,40
Tabel Anova Berat Kacang Hijau/Tanaman
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 52,16 17,39 9,99 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 16,73 8,37 4,81 * 3,46 5,24
Galat 6 10,44 1,74
Total 11 79,33
KK :9,42%
Berat polong
Kelompok Rata-
PRE T i ol bt
PO 3,34 7,05 4,05 14,44 4,81
P1 9,08 13,48 8,77 31,33 10,44
P2 8,76 9,68 8,41 26,85 8,95
P3 7,07 9,22 10,03 26,32 8,77
Total 28,25 3943 31,26 9894 8,25
Tabel Anova Berat Polong
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0,05 0.01




Perlakuan 3 1,32 0,44 1056 ** 484 6,33
Kelompok 2 0,43 0,22 5,16 * 3,46 5,24
Galat 6 0,25 0,04
Total 11 2
KK :2,87 %
Berat Kacang Hijau/Sampel

Kelompok Rata-
PRL T I ol pata
PO 2,76 6,57 3,16 12,49 4,16
P1 8,57 10,98 6,97 26,52 8,84
P2 7,88 8,21 6,62 22,71 7,57
P3 6,63 7,95 8,56 23,14 7,71
Total 2584 33,71 2531 8486 7,07
Tabel Anova Berat Kacang Hijau/Sampel

. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 0.0
Perlakuan 3 36,74 12,25 7,98 ** 4,84 6,33
Kelompok 2 11,06 5,53 360 * 3,46 5,24
Galat 6 9,21 1,54
Total 11 57,01
KK : 17,52 %
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Gambar 1. Pemberian poc Pada 2 MST



Gambar 2. Pengkuran Pada 4 MT






Gambar 4. Panen



Gambar 5. Pengukuran Berat Polong




Gambar 6. Pengukuran Berat Kacang Hijau




Deskripsi Veriatas Vima 2

SK Mentan : 1167/Kpts/SR.120/11/2014

Dilepas tahun 12014

Asal : Persilangan varietas Merpati dengan tetua jantan VC 6307 A
Nama galur : MMC342d-Kp-3-4(GH 6)

Umur : 56 hari

Tinggi tanaman . Kurang lebih 64,3 cm

Warna hipokotil : Hijau

Warna batang > Hijau

Warna daun : Hijau

Warna tangkai daun : Hijau

Warna kelopak bunga : Hijau

Rambut daun : Sedikit

Warna mahkota bunga : Hijau

Periode berbunga : 33 hari

J umlah polong per tanaman : 12 polong

J umlah biji per polong : 11 biji

Bobot 100 biji : 6,6 gram

Potensi hasil : 2,4 ton/ha

Rata-rata hasil : Kurang lebih 1,8 ton/ha

Warna polong muda > Hijau

Warna polong tua . Hitam

Posisi polong : Terjurai

Warna biji : Hijau mengkilap

Kadar protein : Kurang lebih 22,7% (basis kering)
Kadar lemak : Kurang lebih 0,7% (basis kering)

Ketahanan terhadap hama- : Agak rentan penyakit embun tepung, penyakit toleran
hama thrips

Keterangan : Berumur genjah, masak serempak, polong mudah
pecah baik ditanam di dataran rendah sampai dengan sedang (10-450 m dpl)
Pemulia : Rudi Iswanto, M. Anwari, Trustinah, Hadi Purnomo
Peneliti proteksi : Sumartini, Sri Hardaningsih, Sri Wahyuni | ndiati
Pengusul . Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi,

Badan Litbang Kementerian Pertanian
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